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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi antara lain defisit primer, utang pemerintah, serta kejutan nilai tukar 

dan inflasi (twin shock). Hasil kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial 

defisit primer dan utang publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Artinya, semakin tinggi defisit primer dan utang publik semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi, dan sebaliknya, semakin rendah defisit primer dan utang publik semakin rendah 

pertumbuhan ekonomi. Dampak jangka Panjang utang publik terhadap pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan bahwa dana dan pendapatan yang dikuasai pemerintah digunakan 

untuk kegiatan operasi, pembangunan dan digunakan untuk meningkatkan investasi agar 

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka Panjang. Sedangkan 

kebijakan fiskal digunakan pemerintah untuk mengendalikan ekonomi dalam jangka 

pendek. 

Sementara itu, kejutan nilai tukar memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin besar kejutan nilai tukar, semakin rendah 

pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, semakin rendah kejutan nominal tukar, semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi. Kejutan nilai tukar memiliki pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka Panjang. Hasil 

studi ini menunjukkan pentingnya menjaga nilai tukar guna keberlangsungan pertumbuhan 

ekonomi. 

inflasi di sisi lain, memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Artinya, inflasi yang rendah dan stabil merupakan sasaran ideal perekonomian yang ingin 

dicapai di Indonesia. Dari berbagai literatur yang ada masih ditemukan perbedaan 

pandangan mengenai bentuk keterkaitan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi tersebut. 

Hasil studi ini mengkonfirmasi bahwa inflasi mempunyai pengaruh positif bagi pertumbuhan 

ekonomi. 
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5.2 Saran 

Studi ini menggambarkan pentingnya mengelola defisit primer, utang publik, serta 

shock nominal nilai tukar dengan cara bersama-sama atapun simultan untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi. Konsekuensinya, pemerintah harus berusaha mengelola dan 

mengendalikan dana secara efektif dan efisien, yang salah satunya berasal dari pinjaman 

dalam serta luar negeri (utang publik serta utang luar negeri), serta menjaga kestabilan 

nominal tukar (shock nominal tukar) sehingga defisit publik (primer defisit) dapat 

dikendalikan, dan pertumbuhan ekonomi selalu meningkat. Bagi penelitian selanjutnya, 

peneliti mengharapkan dari pengamatan ini bisa memperpanjang periode penelitian, 

menambah variabel bebas (independen), dan meningkatkan jumlah sampel yang akan 

digunakan supaya lebih luas sehingga sampel bisa lebih representatif serta hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bisa digeneralisasikan. 
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